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Bl INVESTASI OBLIGASI

Media Monitoring Online

Indeks Obligasi Tanah Air
Sentuh Rekor Tertinggi

JAKARTA. Harga obligasi da-
lam negeri terus melesat. In-
donesia Composite Bond In-
dex (ICBI) bahkan terus me-
norehkan rekor penutupan
tertinggi pekan ini.

Rabu (25/11), indeks harga
obligasi besutan Indonesia
Bond Price Agency (IBPA) ini
naik 0,19% ke 308,37. IBPA
Jjuga mencatat, bila dihitung
sejak awal tahun, investasi di
obligasi negara sudah mem-
beri refurn rata-rata 12,54%.
Sedang investasi di obligasi
korporasi memberi return
rata-rata 10,02%.

Analis menilai harga obliga-
si masih bisa terus naik hingga
tahun depan. Analis IBPA Lili
Indarli menyebut, tren positif
di pasar obligasi ditopang se-
Jjumlah sentimen.

Utamanya soal pengem-
bangan vaksin Covid-19. "Ka-
talis lainnya datang dari ber-
bagai stimulus yang diluncur-
kan, baik global maupun
dalam negeri, sebagai upaya
menopang pemulihan ekono-
mi," kata Lili, Selasa (24/11).

Associale Director Fived
Income Anugerah Sekuritas
Ramdhan Ario Maruto juga
menilai kenaikan harga obli-
gasi bisa berlanjut. "Ini didu-
kung kondisi makro dan pe-
nguatan rupiah,” kata dia,
Rabu (25/11).

Adapun sentimen domestik
yvang mendorong kenaikan
harga obligasi antara lain ke-
putusan Bank Indonesia me-
mangkas bunga acuan jadi
3,75%. "Otomatis obligasi jadi
menarik," kata Ramdhan.

Ditambah lagi, kondisi li-
kuiditas perbankan dan pasar
keunangan dinilai masih tinggi.
Meski asing sempat keluar,
pasar pulih relatif cepat. Arus
likuiditas yang masuk ke pa-
sar surat berharga negara
(SBN) juga terus bertambah.

Undang-Undang Cipta Kerja
Jjuga turut memberi angin se-
gar bagi para investor. Harap-
annya, UU tersebut memu-
dahkan investor dan mendo-
rong perkembangan pasar
keuangan Tanah Air.

Sentimen terkait uji coba
dan pengembangan vaksin

Yield SUN tenor
10 tahun
diperkirakan
akan mencapai
kisaran 6%-6,2%.

Covid-19 juga memicu perba-
ikan di pasar keuangan. De-
ngan kehadiran vaksin, eko-
nomi diharapkan pulih cepat.

Sentimen eksternal, seperti
berakhirnya pemilu Amerika
Serikat (AS), juga berefek po-
sitif ke pasar obligasi. Pelaku

KONTAN/Cheppy A. Mochis
Tren positif di pasar obligasi ditopang sejumlah sentimen.

pasar juga melihat peluang
The Federal Reserve memang-
kas suku bunga acuan lagi.
"Sentimen-sentimen ini mem-
buat pasar obligasi Indonesia
makin menarik, apalagi yield
tinggi," ungkap Ramdhan.

Memang, tren kenaikan har-
ga obligasi akan menekan yi-
eld. Tapi, imbalan dari obligasi
Tanah Air akan tetap menarik.
Prediksi Ramdhan, yield surat
utang negara (SUN) tenor 10
tahun akan berkisar 6%-6,2%.
Sedangkan tahun depan, yield
SUN tenor 10 tahun akan ber-
kisar 5,8%-6%.

Analis menilai, tahun depan
pasar obligasi akan dipenga-
ruhi faktor stabilitas pasar
global. Memang, ada kemung-
kinan volatilitas di pasar ke-
uangan tetap tinggi. Tapi,
efeknya ke pasar obligasi ti-
dak setinggi saat ini. Selain
itu, ketidakpastian akibat ke-
bijakan AS juga berkurang.
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